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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi kata-kata Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan skripsi 

ini berpedoman pada Buku Panduan Skripsi yang telah ditetapkan dalam Program 

Studi Ilmu al-Qur`an dan Tafsir Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Anwar. Rincian 

transliterasi Arab-Latin sebagai berikut: 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 Ṭ ط A ا

 Ẓ ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ؼ J ج

 Q ؽ Ḥ ح

 K ؾ Kh خ

 L ؿ D د

 M ـ Dh ذ

 N ف R ر

 W و Z ز

 H ىػ S س

 ` ء Sh ش

 Y ي Ṣ ص

 Ḍ ر
  

Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd), dilakukan dengan cara 

menuliskan coretan horizontal (macron) di atas huruf, seperti ā, ī, ū, seperti qāla 

 Bunyi vokal ganda (diftong) Arab ditransliterasikan .(يقول) yaqūlu ,(قيل) qīla ,(قال)
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dengan menggabung dua huruf ―ay‖ dan ―aw‖, seperti kawn (كون) dan kayfa (كيف).  

Tā` marbūṭah yang berfungsi sebagai ṣifah (modifier) atau mudhāf ilayh 

ditransliterasikan dengan ―ah‖, sedangkan yang berfungsi sebagai mudhāf 

ditransliterasikan dengan ‖at‖. 
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ABSTRAK 

Syafei, Ahmad, 2025. ANALISIS MAKNA KATA ḌĀLLĀ dan DERIVASINYA 

DALAM SURAH AL-ḌUHĀ AYAT 7. Skripsi. Program Studi Ilmu 

Qur‘an dan Tafsir Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Anwar Sarang. 

Pembimbing: Ahmad Musonnif Alfi, M.Ag 

Penafsiran terhadap lafaz ḍāllā dalam QS. al-Ḍuḥā [93]:7 kerap menimbulkan 

perdebatan di kalangan ulama tafsir, terutama terkait potensi konotasi negatif seperti 

―kesesatan‖ yang dinisbahkan kepada Nabi Muhammad SAW. Problem akademik ini 

muncul karena adanya keragaman makna dalam penggunaan lafaz ḍāllā di berbagai 

ayat al-Qur‘an yang sering kali dikaitkan dengan makna peyoratif, sehingga menuntut 

pendekatan yang hati-hati, komprehensif, dan kontekstual dalam menafsirkan ayat 

tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji makna lafaz ḍāllā dalam QS. al-

Ḍuḥā [93]:7 dengan menggunakan tiga pendekatan utama, yaitu siyāq lughawī, 

intratekstual, dan intertekstual. Secara leksikal, ḍāllā berasal dari akar kata yang 

mengandung arti ―bingung,‖ ―tersesat,‖ atau ―tidak mengetahui arah.‖ Namun, dalam 

konteks kenabian, makna tersebut tidak dimaknai sebagai kesesatan akidah atau 

penyimpangan moral, melainkan menggambarkan fase pencarian kebenaran yang 

alami, wajar, dan manusiawi. Pendekatan siyāq lughawī menunjukkan bahwa lafaz 

ḍāllā menggambarkan kondisi seseorang yang belum mendapat petunjuk dan masih 

mencari jalan hidup yang hakiki. Pendekatan intratekstual menegaskan bahwa 

meskipun ḍāllā kerap bermakna negatif di ayat lain, dalam QS. al-Ḍuḥā:7 ia 

mencerminkan pencarian spiritual Nabi sebelum menerima wahyu, selaras dengan 

konteks surah yang bernada penghiburan. Sementara itu, pendekatan intertekstual 

melalui tafsir Ibn ʿĀshūr dan Sayyid Quṭb memperkuat bahwa Nabi sedang mencari 

kebenaran, bukan sesat, melainkan berada dalam fase pencarian eksistensial sebelum 

datangnya bimbingan ilahi.Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

makna yang paling tepat untuk lafaz ḍāllā dalam ayat tersebut adalah ―dalam keadaan 

mencari petunjuk‖ (ḥāyir fī ṭalab al-hudā). Temuan ini memberikan kontribusi 

penting dalam memperdalam kajian semantik al-Qur‘an serta menegaskan urgensi 

pendekatan kontekstual dalam memahami dinamika makna lafaz secara tepat, 

menyeluruh, dan kontributif terhadap perkembangan keilmuan tafsir dan studi al-

Qur‘an kontemporer. 

 

Keywords: Ḍāllā, Siyāq lughawī, QS. al-Ḍuḥā [93]:7, intratekstual, Intertekstual.   
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MOTTO 

بػَّرُوْْٓا اٰيٰتِو رَؾٌ ليَِّدَّ  ٢۝ الْْلَْبَابِ  اوُلُوا وَليِػَتَذكََّرَ  ٖ  كِتٰبٌ انَػْزلَْنٰوُ الِيَْكَ مُبػٰ

―(Al-Qur‘an ini adalah) kitab yang Kami turunkan kepadamu (Nabi 

Muhammad) yang penuh berkah supaya mereka menghayati ayat-ayatnya dan orang-

orang yang berakal sehat mendapat pelajaran.‖ 

                                            (Q.S. Shad: 29) 
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